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Abstract

This study aims to improve student learning outcomes in the Natural Sciences (IPA) subject of "Force" through the
application of the Scramble learning model in grade IV of SD Negeri 61 South Halmahera. This study is a Classroom
Action Research (CAR) carried out in two cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning,
implementation, observation, and reflection. The research subjects were 14 grade IV students. Data were collected
through observation, tests, and documentation. The results showed that the Scramble learning model was able to
improve student learning outcomes. In the pre-cycle, the average student score was 62.14 with a completion
percentage of 21.42%. After the action cycle |, the average score increased to 67.28 with a completion percentage of
28.57%. In cycle Il, there was a significant increase with an average score reaching 80.85 and a learning completion
0f 92.8%. In addition to cognitive improvements, students also showed development in the affective and psychomotor
aspects through more active, collaborative, and enjoyable learning activities. The results of this study prove that the
Scramble learning model is effective in improving student learning outcomes and creating a more meaningful and
interactive learning atmosphere.

Keywords: Science learning outcomes, Scramble learning model

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) materi
"Gaya" melalui penerapan model pembelajaran Scramble di kelas IV SD Negeri 61 Halmahera Selatan. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 14 siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil peneliian menunjukkan bahwa model pembelajaran Scramble mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Pada pra-siklus, rata-rata nilai siswa adalah 62,14 dengan persentase ketuntasan 21,42%. Setelah tindakan
siklus |, nilai rata-rata meningkat menjadi 67,28 dengan ketuntasan 28,57%. Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan
dengan rata-rata nilai mencapai 80,85 dan ketuntasan belajar sebesar 92,8%. Selain peningkatan kognitif, siswa juga
menunjukkan perkembangan dalam aspek afektif dan psikomotorik melalui aktivitas belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan
menyenangkan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran Scramble efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna dan interakif.

Kata Kunci: Hasil belajar IPA, Model pembelajara Scramble

A. PENDAHULUAN jasmani maupun rohani kearah terbentuknya

Pendidikan pada dasarnya merupakan
usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian
yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan juga

bermakna proses membantu individu baik secara

kepribadian utama (kepribadian yang berkualitas).
Kualitas manusia yang dimaksud yaitu pribadi

yang serasi, selaras, dan seimbang dalam aspek-
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aspek spiritual, moral, sosial, intelektual, fisik dan
sebagainya.
Kemajuan suatu Negara juga dapat
bergantung kepada sejauh mana pendidikan
dinegara tersebut dapat menciptakan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi untuk
bersaing ditengah kehidupan modern dan era
globalisasi seperti sekarang ini. Sebagaimana kita
ketahui

era globalisasi dan moderenisasi

menuntut  mempertahankan  agar  manusia
mempunyai kredibilitasi yang dapat berkompetisi
untuk mempertahankan koneksistensinya dan sala
satu alat untuk mencapai hal tersebut adalah
pendidikan.  Secara  fungsional  pendidikan
bertujuan untuk menyiapkan manusia menghadapi
masa depan agar hidup lebih sejahtera, baik
sebagai individu maupun secara kolektif sebagai
warga masyarakat, bangsa maupun antar bangsa
(Nirmayanthi et al., 2024).

Sampai saat ini, masalah yang tidak
kunjung usai dalam dunia pendidikan di Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan. Rendahnya
mutu pendidikan tersebut bukan tanpa adanya
alasan yang jelas, hal tersebut disebabkan kuran
meratanya kebijakan maupun usaha pemerintah
dibidang pendidikan terselenggara keseluruh
satuan pendidikan mulai dari satuan pendidikan
tingkat provinsi, kota /kabupaten hingga satuan
pendidikan yang berada di desa terpencil.

Berbagai usaha sudah dilakukan oleh

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah,
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mulai dari pengembangan terhadap kurikulum
yang dipakai secara nasional, alokasi dana
terhadap pengadaan sarana dan prasaran yang
lebih

pembelajaran di sekolah, hingga meningkatkan

memadai dalam menunjang  proses

kemampuan guur dalam mengajar melaui
diadakannya pelatihan-pelatihan yang terstruktur,
dan masih banyak lagi usaha- usaha pemerintah
melalui kebijakan pendidikan untuk mengupayakan
peningkatan
sekolah (Zohriah et al., 2023).

Namun, usaha-usaha yang dilakukan oleh

tersbeut tidak

terhadap mutu pendidikan di

pemerintah terlalu memuaskan.
Hal tersebut terjadi karena kebijakan ataupun
usaha yang dicanangkan oleh pemerintah tersebut
tidak terselenggara secara merata pada setiap
satuan pendidikan. Sebagai contoh, dalam
penerapan kurikulum 2013 lebih terfokus kepada
sekolah- sekolah yang berada di kota- kota besar
sehingga dalam penerapannya mereka mampu
sedangkan pada sekolah- sekolah yang berada
di desa terpencil untuk penerapan kurikulum 2013
mereka terkendala karena kurangnya pemahaman
dan sosialisasi

lanjutan  terhadap  kurikulum

tersebut  sehingga menyebabkan sekolah-
sekolah tersebut sering tertinggal dan sulit untuk
menyesuaikan diri dengan kebijakan yang dibuat
oleh pemerintah. Karena itu, diperlukan perbaikan
terhadap usaha-usaha atau kebijakan pemerintah
mutu

dalam  meningkatkan pendidikan  di

Indonesia. Salah satunya adalah dengan cara
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reorientasi terhadap manajemen berbasis sekolah
(MBS) (Achadah, 2019).

Peningkatan mutu (kualitas) pendidikan di
sekolah perlu didukung kemampuan manajerial
para kepala sekolah, sekolah perlu berkembang
maju dari tahun ke tahun. Karena itu, hubungan
baik antar guru perlu diciptakan agar terjalin
ikim  dan suasana kerja yang kondusif dan

menyenangkan. Demikian halnya penataan
penampilan fisik dan manajemen sekolah perlu
dibina agar sekolah menjadi lingkungan pendidikan
yang dapat menumbuhkan kreativitas, disiplin, dan
semangat belajar peserta didik (Hasibuan, 2022)
Berdasarkan hasil obaervasi disekolah SDN
172 Kabupaten Halmahera Selatan Kecamatan
Botang Lomang. Maka ditemukan permasalahan
dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah.
Sekolah

kepala

Manajemen  Berbasis memberikan

keleluasaan  kepada sekolah, guru,
komite sekolah, dan seluruh warga sekolah
untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan, perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan pendidikan. Dengan demikian,
diharapkan akan tercipta iklim sekolah yang
kondusif, partisipatif, dan berorientasi pada
pencapaian mutu.

SD  Negeri

Selatan Kecamatan Botang Lomang merupakan

175 Kabupaten Halmahera

salah satu sekolah dasar negeri yang menerapkan
MBS

sekolahnya. Namun, sejauh mana implementasi

prinsip-prinsip dalam  pengelolaan
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MBS

pendidikan di sekolah ini masih menjadi hal yang

tersebut mampu meningkatkan mutu
perlu dikaji lebih mendalam. Apakah kebijakan
telah

Bagaimana peran kepala sekolah, guru, komite

tersebut terlaksana secara  optimal?

sekolah, dan orang tua dalam mendukung

implementasi MBS?.

Melalui penelitian ini, penulis ingin
mengeksplorasi  lebih jauh tentang bagaimana
implementasi MBS di SDN 172 Kabupaten

Halmahera Selatan, serta bagaimana kontribusinya
terhadap peningkatan mutu pendidikan, baik dari
aspek manajerial, akademik, maupun partisipasi
masyarakat.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian  deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu untuk memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam implementasi
(MBS)

pembelajaran.

Manajemen Berbasis Sekolah dalam

meningkatkan mutu Penelitian
kualitatif

fenomena

deskriptif bertujuan untuk

menggambarkan atau  peristiwa
berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan tanpa
melakukan manipulasi terhadap variabel yang
diteliti.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggali data dari informan secara langsung,
kemudian menginterpretasikan hasilnya dalam

bentuk deskripsi naratif mengenai pelaksanaan
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MBS di SDN 175 Kabupaten Halmahera Selatan
Kecamatan Botang Lomang. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini vyaitu, observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan
teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif yaitu 1)
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang
dilakukan melalui seleksi, pemfokusan, dan
pengabstraksian data mentah menjadi informasikan
bermakna. 2) Paparan data adalah proses
penampilan data secara lebih sederhana dalam
bentuk paparan tabular

naratif, representasi

termasuk dalam format matriks, grafis, dan

sebagainya. 3) Penyimpulan adalah proses
pengambilan intisari dari sajian data yang telah
terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan
kalimat dan atau formula yang singkat dan padat
tetapi mengandung pengertian yang luas.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di SDN 172 Kabupaten Halmahera Selatan
Kecamatan Botang Lomang,
Berbasis Sekolah (MBS) secara

umum telah berjalan dengan baik meskipun masih

implementasi

Manajemen

menghadapi sejumlah kendala. Temuan ini sejalan
dengan konsep MBS yang menekankan pada

otonomi  sekolah, partisipasi  masyarakat,
transparansi, dan  akuntabilitas sebagaimana
dikemukakan oleh Mulyasa (2012). Dalam

perencanaan, pihak sekolah menyusun Rencana

Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan
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dan Anggaran Sekolah (RKAS) secara partisipatif
dengan melibatkan kepala sekolah, guru, komite
sekolah, dan orang tua siswa. Perencanaan
partisipatif ini sesuai dengan pendapat Fattah
(2013)

sekolah akan lebih efektif jika disusun bersama

yang menyatakan bahwa program

warga sekolah agar mampu menjawab kebutuhan

nyata serta memperoleh dukungan penuh dari

masyarakat. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa perencanaan di SDN 172 telah
mengakomodasi  kebutuhan  prioritas  seperti

penyediaan buku ajar, perbaikan ruang kelas, serta
pengadaan media pembelajaran.

Pelaksanaan MBS di sekolah ini juga
menunjukkan adanya keterlibatan aktif seluruh
komponen, baik guru, siswa, maupun komite
sekolah. Komite berperan sebagai mitra strategis
dalam mendukung program sekolah, misalnya
dengan memberikan bantuan pada kegiatan
pramuka, olahraga, dan seni budaya. Hal ini
mendukung pandangan Fattah (2004) bahwa
MBS

keterlibatan masyarakat dan orang tua siswa.

keberhasilan sangat ditentukan oleh
Sejalan dengan penelitian Sulistyorini  (2009),
partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga, dana,
maupun gagasan mampu meningkatkan mutu
sekolah secara signifikan. Dengan demikian,
pelaksanaan program di sekolah bukan hanya
menjadi tanggung jawab guru, melainkan hasil

kerja sama antara sekolah dan masyarakat.
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Pengelolaan sumber daya manusia di SDN
172 dilakukan melalui peningkatan kompetensi
guru, baik melalui pelatihan maupun kegiatan
Kelompok Kerja Guru (KKG). Sementara dari sisi
sarana-prasarana, meskipun masih terbatas,
sekolah berusaha melakukan pemeliharaan rutin
dan memanfaatkan dana BOS secara efektif dan
transparan. Transparansi ini tampak dari laporan
penggunaan anggaran yang disampaikan secara
terbuka dalam rapat bersama komite sekolah
dan orang tua siswa. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat Mulyasa (2012) yang menekankan
pentingnya optimalisasi seluruh sumber daya
sekolah, baik manusia maupun non- manusia,
serta penerapan prinsip akuntabilitas. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Suryadi (2011) yang
menegaskan bahwa pengelolaan dana BOS yang
transparan mampu meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap sekolah.

Partisipasi masyarakat sekitar juga cukup
terlihat dalam mendukung program sekolah. Orang
tua siswa terlibat dalam perbaikan sarana sekolah,
mendukung  kegiatan  ekstrakurikuler, serta
sekolah. Hal ini
(2013) yang

masyarakat

komite
Fattah
keterlibatan

menghadiri  rapat
mendukung pandangan
menyatakan bahwa
merupakan indikator keberhasilan MBS karena
sekolah tidak mungkin berjalan optimal tanpa
dukungan eksternal. Penelitian Sagala (2010)
juga
dukungan masyarakat yang kuat cenderung

menunjukkan bahwa sekolah dengan
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memiliki mutu pendidikan lebih baik. Namun
demikian, dukungan masyarakat dalam bentuk
finansial masih terbatas, mengingat kondisi
ekonomi sebagian besar masyarakat pesisir yang
sederhana.
Dari aspek evaluasi dan pengawasan,
kepala sekolah bersama guru dan komite secara
rutin  melakukan rapat evaluasi untuk menilai
program yang telah berjalan. Guru merasa
terbantu karena melalui evaluasi tersebut mereka
memperoleh arahan langsung dari kepala sekolah
mengenai hal-hal yang perlu ditingkatkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sagala (2010) bahwa
evaluasi dalam MBS penting untuk mengukur
efektivitas program dan menentukan strategi
perbaikan berkelanjutan.
Wahyudi (2012)

menunjukkan bahwa evaluasi berbasis partisipasi

Penelitian juga
mampu meningkatkan kualitas keputusan sekolah
dan memperbaiki kinerja guru secara signifikan.
Dengan demikian, mekanisme evaluasi di SDN
172 telah mencerminkan prinsip continuous
improvement dalam pengelolaan sekolah.
Meskipun  demikian,  penelitian  juga
menemukan adanya kendala dalam pelaksanaan
MBS, antara lain keterbatasan sarana-prasarana,
minimnya dana untuk pengembangan fasilitas,
dalam  memanfaatkan

keterampilan ~ guru

teknologi  yang belum merata, serta keterlibatan
masyarakat yang masih perlu ditingkatkan. Kondisi

inimendukung penelitian Suparlan (2010) yang
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menemukan bahwa hambatan  utama
implementasi MBS di sekolah-sekolah Indonesia
adalah keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu,
meskipun prinsip MBS sudah dijalankan, dukungan
pemerintah maupun masyarakat tetap sangat
dibutuhkan.

Secara keseluruhan, implementasi MBS di SDN 172
telah memberikan dampak positif terhadap mutu
pendidikan. Disiplin siswa meningkat, suasana
belajar lebih kondusif, serta prestasi siswa baik
dalam bidang akademik maupun non-akademik
mengalami  peningkatan. Selain itu, adanya
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
dana membuat masyarakat semakin percaya

terhadap kinerja sekolah. Kondisi ini memperkuat

teori Mulyasa (2012) bahwa MBS dapat
meningkatkan mutu pendidikan apabila
dilaksanakan berdasarkan prinsip  partisipasi,

transparansi, dan akuntabilitas. Temuan ini juga
konsisten dengan penelitian Kristiawan (2017) yang
menyatakan bahwa penerapan MBS mampu
menciptakan  budaya sekolah yang positif,
meningkatkan kinerja guru, serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.
D. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan  bahwa
Berbasis Sekolah (MBS) di SD Negeri 172

Kabupaten Halmahera Selatan Kecamatan Botang

implementasi  Manajemen

Lomang telah berjalan dengan baik melalui

perencanaan partisipatif, pelaksanaan program
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yang melibatkan guru, siswa, dan masyarakat,
pengelolaan sumber daya yang transparan, serta
evaluasi berkala. 1)  Implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah di SDN 172 Kabupaten
Halmahera Selatan Kecamatan Botang Lomang
telah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari
adanya perencanaan yang melibatkan kepala
sekolah, guru, komite, dan orang tua melalui
RKS dan RKAS;

program yang partisipatif baik dalam kegiatan

penyusunan pelaksanaan

pembelajaran maupun ekstrakurikuler;
pengelolaan sumber daya secara transparan
melalui pelaporan penggunaan dana; serta
evaluasi program yang dilakukan secara berkala
untuk menilai capaian dan merumuskan perbaikan.
Penerapan MBS juga berdampak positif terhadap
meningkatnya  kedisiplinan siswa,
yang
peningkatan prestasi akademik maupun non-
akademik. 2)
MBS di SDN 172 antara lain keterbatasan sarana

dan prasarana sekolah, minimnya dana untuk

terciptanya

suasana  belajar kondusif, serta

Hambatan dalam implementasi

pengembangan fasilitas, serta masih adanya guru
yang belum optimal dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan masyarakat
meskipun sudah baik masih perlu ditingkatkan,
terutama dalam bentuk dukungan finansial
maupun keikutsertaan aktif dalam program
sekolah.
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